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“Sifat Mekanis dan Sifat Fisis Komposit Berpenguat Serat Kulit 
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Berat 30%:70%,50%:50%,70%:30% Berskin Aluminium Foil untuk 
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sebagian syarat memperoleh derajat sarjana S1 pada Jurusan Teknik 
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kesarjanaan di lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta atau 
instansi manapun, kecuali bagian yang sumber informasinya saya 
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Barang siapa bersabar, maka dia akan beruntung 
 
ﺏﺎﺘﻛ ﻥﺎﻣﺰﻟﺍ ﰲ ﺲﻴﻠﺟ ﲑﺧ 
Sebaik-baiknya teman duduk pada setiap waktu adalah buku 
 
        
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Alam Nasyrah:6) 
 
ﻟﺍ ِﻢْﻠﻌْﻟﺍ ُﺔَﻓﺁﻥﺎﻴﺴّﻨ  









Atap merupakan bagian dari struktur bangunan yang paling mudah 
mengalami kerusakan akibat  perubahan cuaca. Kerusakan terjadi pada 
genteng tanah liat yang mengalami keretakan , seng yang 
keropos/berkarat dan pudarnya warna cat pelapis pada genteng.. Tujuan 
penelitian  adalah mengetahui kekuatan tarik specimen dengan standar 
ASTM D 638 – 02, kekuatan sobek dengan standar SNI 0521:2008 dan 
foto makro patahan specimen pada komposit untuk pelapis dalam atap. 
Bahan penguat serat kulit jagung dan serbuk gergaji kayu jati 
dicampur dengan lem fox kuning 680 ml. Core dilapisi dengan kertas kraft 
kemudian dijemur selama 6 jam, kemudian dilapisi dengan skin aluminium 
foil.Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik, sobek dan foto 
makro. 
Dari hasil pengujian tarik Kekuatan tarik rata-rata pada komposit 
dengan perbandingan 70%:30% lebih tinggi dibandingkan dengan 
komposit dengan perbandingan fraksi berat 30%:70% dan 50%:50%. 
Regangan rata-rata pada komposit dengan perbandingan 50%:50% lebih 
tinggi dibandingkan dengan komposit dengan perbandingan fraksi berat 
30%:70% dan 70%:30%. Modulus elastisitas rata-rata rata pada komposit 
dengan perbandingan 70%:30% lebih tinggi dibandingkan dengan 
komposit dengan perbandingan fraksi berat 30%:70% dan 50%:50%. 
Kekuatan sobek rata-rata pada komposit dengan perbandingan 50%:50% 
lebih tinggi dibandingkan dengan komposit dengan perbandingan fraksi 
berat 30%:70% dan 70%:30%. Pada bentuk patahan spesimen uji tarik 
dapat di simpulkan bahwa jenis patahan yang terjadi adalah patah liat. 
 















Syukur allhamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat allah SWT atas 
berkah dan rahmatn-NYA sehingga penyusunan laporan penelitian ini 
dapat terselesaikan. 
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Aluminium Foil untuk Penggunaan Pelapis Dalam Atap”, dapat 
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kesempatan ini, penulis dengan segala ketulusan dan keikhlasan hati 
ingin menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan sebesar-
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2. Bapak , Ibu dan keluarga yang selalu mendoakan dan memberi 
dukungan. 
3. Ir. Sartono Putro, MT, selaku ketua Jurusan Teknik Mesin. 
4. Ir. Pramuko Ilmu Purboputro,MT selaku dosen pembimbing utama 
atas bimbingan dan arahannya. 
5. Ir. Masyrukan, MT selaku dosen pembimbing pendamping atas 
bimbingan dan arahannya. 
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A   = Luas Penampang (mm2)  
E = Modulus Elastisitas (MPa)  
lo  = Panjang Mula-Mula (mm)  
P  = Beban (N)  
Δl  = Pertambahan Panjang (mm)  
σ  = Tegangan Tarik (MPa)  
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